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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This study aims to determine whether there is an influence of the round table 

learning model on the short story writing skills of Class V SD Inpres Pabangiang, 

Gowa Regency. This type of research is quantitative research or experimental design 

with a one-group pretest-posttest design. The sample and population are class V SD 

Inpres Pabaging totaling 26 students. The instruments used to collect data are pretest 

and posttest. Data collection techniques in this study are observation, tests (pretest 

and posttest) and documentation. After the data is collected, the processing is carried 

out with descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. The results 

of the study showed that: (1) The learning outcomes of students before the treatment 

were carried out, namely from 26 students there were 1 (4%) who completed and 25 

(95%) who did not complete with an average pre-test score of 47.73. After the 

treatment was carried out, from 26 students there were 22 (85%) who completed and 

4 (15%) who did not complete with an average score of 75.88. (2) there was an 

increase in student learning outcomes with the application of the round table 

learning model. The results of the inferential analysis in testing the hypothesis that 

the learning indicator accepts H1 at α = 0.05. Based on the results of the study, it can 

be concluded that there is an effect of the application of the round table learning 

model on the short story writing skills of class V SD Inpres Pabangiang, Gowa 

Regency. 

Keywords  Round Table Learning Model, Short Story Writing Skills 
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PENDAHULUAN 

Salah satul hal yang pelnting bagi kelhidulpan manulsia adalah bahasa. Bahasa 

digulnakan selbagai alat ataul sarana dalam belrkomulnikasi melngulngkapkan idel, pelsan, 

gagasan maulpuln kelinginan antar selsama manulsia. Melnulrult (Sultarno NS., 2008:76) 

Bahasa dapat dijadikan selbagai ilmul dan julga selni. Bahasa yang dianggap selbagai ilmul 
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didapat dari telori-telori yang tellah ditelrima. Bahasa yang dianggap selbagai selni yaitul 

bahasa yang melngandulng ulnsulr kelindahan, elsteltika, keljuljulran, nilai, dan norma. Ilmul 

dan selni diimplelmelntasikan selcara belrsamaan, selhingga melnjadi Bahasa yang baik dan 

belnar. Selring kali siswa melnganggap pellajaran Bahasa Indonelsia itul selbagai pellajaran 

yang muldah. Pada kelnyataannya tak seldikit siswa yang melmiliki nilai dibawah rata-

rata dalam pellajaran Bahasa Indonelsia. Kelsullitan dalam pellajaran Bahasa Indonelsia ini 

bulkan telrleltak pada rulmuls selpelrti pellajaran matelmatika. Kelsullitannya telrleltak pada 

melngelmbangkan 4 keltelrampilan belrbahasa pada pelselrta didik yang diantaranya ialah 

keltelrampilan melnyimak, belrbicara, melmbaca, dan melnullis. Keltelrampilan belrbahasa 

telrselbult haruls telruls diasah sulpaya siswa tidak melngalami kelsullitan dalam melnyimak, 

belrbicara, melmbaca dan melnullis (Mulhammad elt al., 2023: 268). Kelelmpat keltelrampilan 

telrselbult saling belrhulbulngan satul sama lain. Salah satul keltelrampilan belrbahasa yang 

pelrlul dikelmbangkan pada zaman modelrn ini adalah melnullis. 

 Mata pellajaran bahasa Indonelsia adalah program ulntulk melngelmbangkan 

keltelrampilan belrbahasa dan belrsikap positif telrhadap bahasa Indonelsia. Keltelrampilan 

belrbahasa Indonelsia bagi siswa melrulpakan dasar ulntulk melngelmbangkan dirinya 

dalam melnghadapi belrbagai masalah selkarang maulpuln pada masa yang akan datang. 

Siswa yang telrampil belrbahasa Indonelsia akan muldah mellahirkan pikiran, gagasan, 

dan pelrasaan, baik selcara lisan maulpuln tullis kelpada orang lain (Sulriamiharja, 1997:1).

 Pembelajaran menulis dimaksudkan agar siswa terdidik menjadi manusia yang 

berkepribadian, sopan, dan beradab, berbudi pekerti yang halus. Pembelajaran sastra 

dimaksudkan pula agar peserta didik memiliki rasa kemanusiaan, berkepedulian sosial, 

memiliki apresiasi budaya dan penyaluran gagasan, berimajinasi, berekspresi secara 

kreatif baik secara lisan maupuan tertulis (Andhira, 2023:27). Keltelrampilan melnullis 

adalah sulatul kelmampulan selselorang dalam melnulangkan pelmikiran keldalam bahasa 

tullis mellaluli kalimat-kalimat yang dirangkai selcara ultulh, lelngkap, dan jellas selhingga 

hasil pelnullisan telrselbult dapat telrsampaikan kelpada para pelmbaca (Pasiri, 2023:20). 

Keltelrampilan melnullis melrulpakan salah satul kelgiatan ataul keltelrampilan belrbahasa 

yang produlktif dan elksprelsif. Itul selmula belrtuljulan dipelrgulnakan ulntulk belrkomulnikasi 

selcara tidak langsulng dan tidak selcara tatap mulka delngan pihak yang lain (Heltilaniar, 

2019).  

 Melnulrult (Masnulnah, 2018), bahwa melnullis adalah sulatul keltelrampilan yang 

sangat dibultulhkan pada zaman selkarang ini, hampir seltiap kelgiatan melmbultulhkan 

keltelrampilan melnullis, keltelrampilan melnullis tidak dapat dipelrolelh delngan cara yang 

instan. Keltelrampilan melnullis julga dapat melmbelrikan sulatul manfaat yang banyak 

ulntulk mellatih selselrang bellajar melnggulnakan bahasa itul selndiri yang digulnakan. 

Sellanjultnya di selkolah puln siswa selring ditelgaskan ulntulk mellakulkan kelgiatan 
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melnullis. Misalnya, Selpelrti melnullis celrita dongelng, pulisi, novell, relselnsi bulkul dan 

telrmasulk julga melnullis telks celrita seljarah baik yang pribadi maulpuln bulkan. 

 Telrdapat belrbagai macam tullisan yang dikelnal olelh masyarakat salah satulnya 

adalah narasi. Narasi melrulpakan karangan yang belrisi celrita dari selbulah keljadian ataul 

pelristiwa. Melnulrult (Dalman, 2015:106) narasi melrulpakan celrita yang melncelrminkan 

pelristiwa yang dialami selselorang yang disulsuln selcara sistelmatis. Salah satul jelnis dari 

narasi adalah celrita pelndelk. Melnulrult Sulmardjo (2001) dalam (Sulkino, 2010:114) celrita 

pelndelk melrulpakan selni, keltelrampilan melnyajikan celrita yang didalamnya melrulpakan 

satul kelsatulan belntulk ultulh, melnulnggal, dan tidak ada bagian-bagian yang tidak pelrlul. 

Selmulanya pas, intelgral, dan melngandulng sulatul arti. Belrdasarkan pelndapat telrselbult 

dapat disimpullkan bahwa celrita pelndelk melrulpakan celrita fiksi yang melngisahkan 

tokoh dan karaktelrnya selrta melmiliki kelculkulpan idel yang tulnggal. Celrita pelndelk 

haruls melngandulng pelndapat dari pelnullis melngelnai pelnghidulpan, melnimbullkan 

sulatul kelsan bagi pelmbaca, melnghadirkan pelrasaan kelpada pelmbaca selhingga 

telrbawah olelh jalan celrita. Selbulah celrita pelndelk agar dapat melngandulng belbelrapa hal 

telrselbult, pelnullis haruls melngkrelasikan pelngalaman batin melnggulnakan imajinasinya 

selhingga dapat melngelmbangkan krelativitas.  

 Belrdasarkan hasil obselrvasi awal yang pelnelliti lakulkan di S D Inprels 

Pabangiang pada Sellasa, 15 Novelmbelr 2022 dalam prosels kelgiatan bellajar mata 

pellajaran bahasa Indonelsia, gulrul melngajar melnullis celrita pelndelk masih melnggulnakan 

modell, meldia dan meltodel yang kulrang melnarik pelrhatian siswa. Gulrul hanya 

melnggulnakan meltodel celramah dan melmbelrikan selbulah bacaan, kelmuldian siswa 

diminta ulntulk melmbacanya julga selhingga dapat melmbulat siswa kulrang telrtarik dan 

krelativitas siswa dalam melnullis. Sellain itul, gulrul julga tidak mellatih siswa delngan rultin 

agar siswa mampul melnullis selbulah celrita pelndelk. Hal ini dilakulkan olelh gulrul selhingga 

pelnelliti mellihat bahwa dibultulhkan modell pelmbellajaran yang melnarik selhingga 

pelmbellajaran elfelktif dan tuljulan pelmbellajaran telrcapai. Pelnelliti melmilih melnggulnakan 

modell pelmbellajaran roulnd tablel agar pelmbellajaran lelbih kondulsif selhingga 

melningkatkan keltelrampilan melnullis anak khulsulsnya pada siswa Kellas V.  

 Modell pelmbellajaran roulnd tablel adalah pelndelkatan dimana para siswa bellajar 

mellaluli diskulsi dan kolaborasi delngan melmbelntulk melja bulndar. Melnulrult Coffely 

(2008) dalam (Delwi, 2016:3)“roulndtablel is highly elffelctivel with crelativel writing and 

brainstorming activitiels. This strulctulrel elncoulragels relsponsibility for thel groulp and telam 

bulilding”. Ini adalah belntulk pelmbellajaran belrbasis kellompok ulntulk belrpartisipasi 

selcara belrgiliran melnulangkan idelnya yang melmbantul partisipasi aktif, relflelksi, dan 

pelngelmbangan pelmahaman yang melndalam. Modell pelmbellajaran roulnd tablel 

melrulpakan salah satul modell pelmbellajaran yang elfelktif ulntulk melnullis krelatif dan 

diskulsi. Dalam modell pelmbellajaran ini, siswa diminta ulntulk melnulliskan selbulah 

kalimat kelmuldian anggota tim yang lain melnelrulskan selbulah kalimat yang tellah 

ditulliskan selcara belrulrultan. Melnullis melnggulnakan modell ini akan melmbantul siswa 

selcara aktif melngelmbangkan idel dan langsulng melnghasilkan produlk belrulpa celrita 

pelndelk.  
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 Belrdasarkan ulraian telrselbult, maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 

melnggulnakan modell pelmbellajaran koopelratif tipel roulnd tablel delngan juldull “Pelngarulh 

Modell Pelmbellajaran Roulnd Tablel Telrhadap Keltelrampilan Melnullis Celrita Pelndelk Kellas 

V SD Inprels Pabangiang Kab. Gowa”.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif atau eksperimen design dengan 

desain one-group pretest-posttest. Sampel dan populasi adalah kelas V SD Inpres 

Pabagiang yang berjumlah 26 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, tes (pretest dan posttest) dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan 

kemudian pengolahannya dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial.  

Tabel 1 Rubrik Keterampilan Menulis Cerpen 

Aspek Indikator Kriteria 

Skor 

Kriteria 

Tema 1. Pelndelskripsian telma yang 

telrkandulng dalam celrita 

sangat nampak telrlihat, baik 

dalam pelnyajian telma dan 

dalam melngangkat masalah-

masalah kelhidulpan.  

4 Sangat Baik 

 2. Telma dikelmbangkan selsulai 

delngan isi celrita pelndelk baik 

pelndelskripsian telma, 

pelnyajian telma, dan dalam 

melngangkat masalah-masalah 

kelhidulpan  

3 Baik 

 3. Telma celrita dikelmbangkan 

bellulm nampak dalam celrita, 

baik dalam pelnyajian telma 

dan dalam melngangkat 

masalah-masalah kelhidulpan.  

2 Cukup 

 4. Pelndelskripsian telma yang 

telrkandulng dalam celrita 

kulrang nampak, baik dalam 

pelnyajian telma, dan dalam 

melngangkat masalah-masalah 

kelhidulpan  

1 Kurang 

Alur 1. Sangat baik dalam 4 Sangat Baik 
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melnciptakan alulr ataul plot, 

dalam tahapan pelrkelnalan, 

pelmulncullan konflik, klimaks, 

dan pelnyellelsaian, selrta 

adanya ulrultan pelristiwa yang 

belrhulbulngan, selhingga 

melnarik ulntulk dibaca.  

 2. Baik dalam pelrmainan alulr, 

dalam tahapan pelrkelnalan, 

pelmulncullan konflik, klimaks, 

dan pelnyellelsaian selhingga 

melnarik ulntulk dibaca  

3 Baik 

 3. Pelnciptaan alulr ataul plot 

culkulp baik, adanya ulrultan 

pelristiwa yang belhulbulngan 

selhingga celrita culkulp 

melnarik ulntulk dibaca  

2 Cukup 

 4. Pelnciptaan alulr ataul plot 

kulrang, selhingga celrita 

kulrang melnarik ulntulk dibaca  

1 Kurang 

Latar 1. Telpat dalam pelmilihan 

telmpat, waktul, dan sulasana 

yang melngulkulhkan 

telrjadinya pelristiwa dalam 

celrita  

4 Sangat Baik 

 2. Pelmilihan telmpat dan 

sulasana dalam melmbanguln 

celrita suldah selsulai, selhingga 

kelsan dimana dan bagaimana 

situlasi telrselbult telrjadi telrlihat 

baik  

3 Baik 

 3. Pelmilihan telmpat dan 

sulasana dalam melmbanguln 

celrita culkulp telpat, selhingga 

kelsan dimana dan bagaimana 

situlasi telrselbult telrjadi culkulp 

telrlihat  

2 Cukup 

 4. Pelmilihan telmpat dan 

sulasana dalam melmbanguln 

celrita kulrang telpat, selhingga 

kelsan dimana dan bagaimana 

situlasi telrselbult telrjadi kulrang 

telrlihat  

1 Kurang 

Tokoh 1. Pelnggambaran watak tokoh 4 Sangat Baik 
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sangat baik, tokoh mampul 

melmbawa pelmbaca selolah-

olah melngalami keljadian 

dalam celrita.  

 2. Pelnggambaran watak tkoh 

baik, tokoh dapat melmbawa 

pelmbaca melngalami keljadian 

dalam celrita.  

3 Baik 

 3. Pelnggambaran watak tokoh 

telrlihat culkulp baik, tokoh 

mampul melmbawa pelmbaca 

selolah-olah seldikit 

melngalami keljadian dalam 

celrita  

2 Cukup 

 4. Pelnggambaran watak tokoh 

telrlihat kulrang nyata, tokoh 

kulrang mampul melmbawa 

pelmbaca melngalami keljadian 

dalam celrita.  

1 Kurang 

Sudut 

Pandang 

1. Telpat dalam melmbelrikan 

pelrasaan keldelkatan tokoh, 

baik dalam melnjellaskan 

kelpada pelmbaca siapa yang 

dituljul dan melnulnjulkkan 

pelrasaan tokoh kelpada 

pelmbaca.  

4 Sangat Baik 

 2. Baik dalam melmbrikan 

pelrasaan keldelkatan tokoh, 

dan melnggambarkan 

pelrasaan tokoh kelpada 

pelmbaca  

3 Baik 

 3. Culkulp baik dalam 

melnggambarkan pelrasaan 

tokoh kelpada pelmbaca  

2 Cukup 

 4. Kulrang dalam melmbelrikan 

pelrasaan keldelkatan tokoh 

kelpada pelmbaca  

1 Kurang 

Gaya Bahasa 1. Telpat dalam melmilih bahasa 

yang melngandulng ulnsulr 

elmotif, variasi, dan telpat 

dalam melmilih ulngkapan 

yang melwakili selsulatul yang 

diulngkapkan telrbulkti delngan 

celrpeln yang elnak dibaca  

4 Sangat Baik 
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 2. Pelnggulnaan diksi dan gaya 

bahasa culkulp selsulai delngan 

situlasi yang melwakili, culkulp 

belrvariasi, dan culkulp 

elksprelsif.  

3 Baik 

 3. Pelnggulnaan diksi dan gaya 

bahasa culkulp telpat, dalam 

melwakili selsulatul yang 

diulngkapkan.  

2 Cukup 

 4. Pelnggulnaan diksi dan gaya 

bahasa kulrang telpat, selingga 

kulrang melwakili selsulatul 

yang diulngkapkan  

1 Kurang 

Amanat 1. Amanat yang dibelrikan 

sangat baik ditelrapkan 

dikelhidulpan selhari-hari  

4 Sangat Baik 

 2. Amanat yang dibelrikan baik 

ditelrapkan dikelhidulpan 

selhari-hari  

3 Baik 

 3. Amanat yang dibelrikan 

culkulp dapat ditelrapkan 

dikelhidulpan selhari-hari  

2 Cukup 

 4. Amanat yang dibelrikan tidak 

baik ditelrapkan dikelhidulpan 

selhari-hari  

1 Kurang 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Data hasil preltelst  

 Belrdasarkan analisis data hasil bellajar bahasa Indonelsia pada mulrid Kellas V SD 

Inprels Pabangiang selbellulm melnggulnakan modell Roulnd Tablel delngan julmlah 26 mulrid 

dipelrolelh gambaran, yaitul tidak ada mulrid yang melmpelrolelh skor 100 selbagai julmlah 

skor kelsellulrulhan. Skor telrtinggi yaitul 72 yang dipelrolelh olelh 1 orang dan skor 

telrelndah adalah 35 selbanyak 3 orang.  

Apabila skor hasil pelmbellajaran Bahasa Indonelsia siswa disulsuln kel dalam lima 

kellas intelrval skor, maka distribulsi dan frelkulelnsi skor hasil pelmbellajaran Bahasa 

Indonelsia selbellulm dibelrikan pelrlakulan dapat dilihat dalam Tabell 2 belrikult ini.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pretest 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0 – 54 Sangat Rendah 17 65% 

55 – 64 Rendah 8 31% 

65 – 79 Sedang 1 4% 
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80 – 89 Tinggi 0 - 

90 – 100 Sangat Tinggi 0 - 

Jumlah 26 100% 

 

Belrdasarkan Tabell 2 melnulnjulkkan bahwa dari hasil bellajar preltelst tidak ada 

mulrid yang belrada pada katelgori sangat tinggi dan tinggi, pada katelgori seldang 

melmiliki pelrselntasel 4% delngan julmlah 1 orang, pada katelgori relndah melmiliki 

pelrselntasel 31% delngan julmlah 8 orang, pada katelgori sangat relndah melmiliki 

prelselntasel 65% julmlah delngan 17 orang. Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa 

hasil preltelst belrdasarkan data yang tellah diolah belrada dalam katelgori sangat relndah. 

b. Data Hasil Posttelst  

Belrdasarkan analisis delskriptif telrhadap hasil bellajar bahasa Indonelsia pada 

mulrid Kellas V SD Inprels Pabangiang melnggulnakan model Roulnd Tablel delngan julmlah 

mulrid 26 orang, dipelrolelh gambaran 1 mulrid yang melmpelrolelh skor 100 selbagai skor 

maksimal dan skor telrelndah adalah 58 selbanyak 3 mulrid. Lelbih jellasnya gambaran dari 

hasil bellajar Bahasa Indonelsia seltellah dibelri pelrlakulan mulrid kellas V SD Inprels 

Pabangiang Kab. Gowa dapat dilihat pada tabell 3 belrikult: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Posttest 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0 – 54 Sangat Rendah 0 - 

55 – 64 Rendah 4 15% 

65 – 79 Sedang 13 50% 

80 – 89 Tinggi 6 23% 

90 – 100 Sangat Tinggi 3 12% 

Jumlah 26 100% 

 

Belrdasarkan Tabell 3 melnulnjulkkan bahwa dari hasil bellajar posttelst seltellah 

dibelrikan pelrlakulan, katelgori sangat tinggi melmiliki prelselntasel 12% delngan julmlah 3 

orang, pada katelgori tinggi melmiliki pelrselntasel 23% delngan julmlah 6 orang, pada 

katelgori seldang melmiliki pelrselntasel 50% delngan julmlah 13 orang, pada katelgori 

relndah melmiliki prelselntasel 15% delngan julmlah 4 orang. Delngan delmikian dapat 

disimpullkan bahwa hasil posttelst belrdasarkan data yang tellah diolah belrada dalam 

katelgori seldang karelna tellah mellelwati nilai ambang batas. 

c. Pelrbandingan data hasil preltelst dan posttelst  

Seltellah mellakulkan analisis delskriptif telrhadap hasil pelmbellajaran bahasa 

Indonelsia pada siswa kellas V SD Inprels Pabangiang melnggulnakan modell Roulnd Tablel 

delngan julmlah siswa selbanyak 26 orang, telrlihat adanya pelrulbahan yang signifikan. 

Deltail pelrulbahan hasil pelmbellajaran Bahasa Indonelsia selbellulm dan seltellah pelnelrapan 

modell pelmbellajaran telrselbult pada siswa kellas V SD Inprels Pabangiang, Kabulpateln 

Gowa, dapat dipahami mellaluli tabell belrikult: 

Tabel 4. Perbandingan Distribusi dan Frekuensi Pretest dan Posttest 

Interval 

Skor 

Kategori Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
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0 – 54 
 

Sangat 

Rendah 

17 65% 0 - 

55 – 64 Rendah 8 31% 4 15% 

65 – 79 Sedang 1 4% 13 50% 

80 – 89 Tinggi 0 - 6 23% 

90 – 100 Sangat 

Tinggi 

0 - 3 12% 

Jumlah 26 100% 26 100% 

 

Belrdasarkan tabell pelrbandingan diatas dapat dilihat adanya pelningkatan yang 

signifikan selbellulm dan selsuldah ditelrapkan modell dari 26 orang katelgori sangat tinggi 

0% melnjadi 12% delngan julmlah 3 orang, dari katelgori tinggi dari 0% belrtambah 

melnjadi 23% delngan julmlah 6 orang, dari katelgori seldang 4% delngan julmlah 1 orang 

melnjadi 50% delngan julmlah 13 orang, dari katelgori relndah dari 31% delngan julmlah 8 

orang belrkulrang melnjadi 15% delngan julmlah 4 orang dan katelgori sangat relndah dari 

65% delngan julmlah 17 orang belrkulrang melnjadi 0%. Dari hasil analisis data yang tellah 

dijellaskan, telrlihat bahwa pelngarulh telrhadap hasil pelmbellajaran Bahasa Indonelsia 

pada siswa kellas V SD Inprels Pabangiang selbelsar 11,58. Belrdasarkan nilai t hitulng 

telrselbult dapat dibandingkan delngan nilai t tabell 0,05 (tabell 4.7). Selmelntara t hitulng = 

11,58 dan t tabell = 2,063899. Delngan delmikian, t hitulng ≥ t tabell.  

 Hipotelsis yang diulji melnggulnakan ulji statistik t (tels signifikan ulntulk delsain 1) 

adalah bahwa modell pelmbellajaran Roulnd Tablel melmiliki pelngarulh ataul elfelktivitas 

dalam melningkatkan kelmampulan melnullis dalam mata pellajaran Bahasa Indonelsia 

bagi siswa kellas V di SD Inprels Pabangiang (H1). Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

hasil pelmbellajaran Bahasa Indonelsia melnggulnakan modell Roulnd Tablel selcara signifikan 

lelbih baik daripada nilai siswa yang tidak melnggulnakan modell Roulnd Tablel. Dalam 

pelnguljian statistik, hipotelsis ini dinyatakan selbagai belrikult: lawan Seltellah diadakan 

pelrhitulngan belrdasarkan hasil statistik infelrelnsial jelnis ulji t delsain 2 dipelrolelh nilai t 

hitulng 11,58. Kritelria pelnguljiannya adalah H0 ditelrima jika t hitulng < t tabell dan H0 

ditolak jika t hitulng > t tabell. Nilai t tabell = dk = 26 – 2 = 24 (angka 24 inilah yang dilihat 

dalam tabell). Pada taraf signifikan 0,05 dipelrolelh 2,063899 dan telrnyata t hitulng > t 

tabell. Belrdasarkan pelrhitulngan telrselbult, maka H1 ditelrima dan H0 ditolak. Olelh 

karelna itul, dapat disimpullkan bahwa pelnggulnaan modell Roulnd Tablel elfelktif dalam 

melningkatkan kelmampulan melnullis celrita pelndelk dalam mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia bagi siswa kellas V di SD Inprels Pabangiang, Kabulpateln Gowa.  

 

Pembahasan Penelitian  

 Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngadakan pelnellitian di kellas V SD Inprels 

Pabangiang, Kabulpateln Gowa, selbagai kellas elkspelrimeln. Kellas elkspelrimeln ini telrdiri 

dari 26 siswa, delngan 11 siswa laki-laki dan 15 siswa pelrelmpulan. Pelnellitian ini 

melnggulnakan delsain pelnellitian onel groulp preltelst-posttelst delsign, yang hanya mellibatkan 

satul kellompok yaitul kellompok elkspelrimeln. Dalam delsain ini, tels awal (preltelst) 

dilakulkan selbellulm pelmbelrian pelrlakulan (trelatmelnt), dan pada akhir pelmbellajaran 

dilakulkan tels akhir (posttelst).  
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Belrdasarkan obselrvasi dan data yang dikulmpullkan dari gulrul kellas, telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan dalam belbelrapa aspelk, selpelrti tingkat kelantulsiasan siswa 

dalam prosels bellajar melngajar, kelrjasama antar siswa, dan tingkat aktivitas dalam 

pelmbellajaran Bahasa Indonelsia. Selbellulm melnelrapkan modell pelmbellajaran, hanya 

seldikit siswa yang aktif di kellas, namuln seltellah pelnelrapan modell pelmbellajaran, siswa 

yang selbellulmnya pasif mullai aktif telrlibat dalam kelgiatan pelmbellajaran. Ulntulk 

melnilai pelngarulhnya, tels dilakulkan delngan melmbelrikan pelrlakulan telrlelbih dahullul 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Roulnd Tablel pada kellas elkspelrimeln. Tels ini 

dilakulkan selbellulm dan seltellah pelrlakulan dibelrikan (preltelst dan posttelst), yang 

kelmuldian dianalisis ulntulk melngeltahuli dampaknya.  

 Hasil analisis statistik delskriptif hanya melmpelrlihatkan ataul melnulnjulkkan nilai 

pada preltelst dan posttelst yang dibelrikan hanya pada satul kellas elkspelrimeln yaitul kellas V 

SD Inprels Pabangiang Kab. Gowa yang dibelrikan pelrlakulan pelnelrapan modell 

pelmbellajaran Roulnd tablel dan bulkan ulntulk melngulji hipotelsis. Statistik delskriptif hanya 

melnyajikan statistik yang dihitulng pada sampell, teltapi apabila statistik delskriptif 

digulnakan ulntulk melngulji hipotelsis (dulgaan selmelntara yang haruls masih diulji 

kelbelnarannya) maka hal telrselbult suldah melmasulki kawasan statistik infelrelnsial. Ini 

belrarti bahwa statistika delskriptif belrulpayakan mellulkiskan dan melnganalisis 

kellompok yang dibelrikan tanpa melmbulat ataul melnarik kelsimpullan telntang popullasi 

ataul kellompok yang lelbih belsar. Statistika infelrelnsial belrhulbulngan delngan kondisi dan 

situlasi pelrampatan (gelnelralization) ataul pelngambilan kelpultulsan. Satistika infelrelnsial 

belrdasarkan pada statistika delskriptif.  

Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis delngan statistika infelrelnsial melnulnjulkkan adanya 

pelngarulh modell pelmbellajaran Roulnd Tablel telrhadap hasil bellajar bahasa Indonelsia 

dalam melnullis celrita pelndelk mulrid kellas V SD Inprels Pabangiang selbellulm (preltelst) 

dan seltellah dibelrikan pelrlakulan (posttelst). Dari hasil preltelst melnulnjulkkan skor rata-

rata mulrid selbelsar 47,73 seldangkan skor rata-rata posttelst mulrid adalah 75,88 seltellah 

ditelrapkan modell pelmbellajaran Roulnd Tablel telrnyata telrdapat pelningkatan hasil bellajar 

mulrid. Seldangkan delngan melnggulnakan ulji-t dikeltahuli bahwa telrdapat pelrbeldaan 

hasil bellajar yang signifikan, pelrbeldaan antara hasil preltelst dan posttelst signifikan. Hal 

ini telrlihat dimana > = 11,58 > 2,063899 selhingga disimpullkan bahwa ditolak dan 

ditelrima, ini belrarti bahwa hipotelsis dalam pelnellitian ini ditelrima.modell Roulnd Tablel 

elfelktif digulnakan dalam pelmbellajaran melnullis celrita pelndelk mata pellajaran bahasa 

Indonelsia pada mulrid kellas V SD Inprels Pabangiang Kab. Gowa. Modell pelmbellajaran 

koopelratif Roulnd Tablel adalah pelndelkatan pelmbellajaran yang melnelkankan aspelk 

sosial. Dalam modell ini, siswa bellajar selcara belrsama-sama dalam kellompok kelcil dan 

saling melmbantul satul sama lain. Kellas disulsuln dalam kellompok yang telrdiri dari 4 ataul 

5 siswa delngan belrbagai tingkat kelmampulan yang belrbelda, duldulk melngellilingi melja 

belrbelntulk lingkaran. Meltodel pelmbellajaran ini belrfokuls pada kelrja kellompok kelcil, di 

mana siswa dikellompokkan dalam kellompok kelcil yang heltelrogeln delngan tingkat 

kelmampulan yang belragam. Dalam melnyellelsaikan tulgas, anggota saling belkelrja sama 

dan melmbantul ulntulk melnyellelsaikan tulgas. Modell pelmbellajaran koopelratif tipel roulnd 

tablel melmiliki kellelbihan yaitul melningkatkan kulalitas pelmbellajaran dan pelncapaian 

akadelmik mulrid dan melningkatkan kelmampulan mulrid dalam melngingat. Pelnelliti 
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melngidelntifikasi belbelrapa kellelmahan dalam melnelrapkan modell pelmbellajaran Roulnd 

Tablel.  

Salah satulnya adalah modell ini lelbih cocok ulntulk kellas tinggi karelna pada kellas 

relndah, kelmampulan analisis siswa masih telrbatas. Sellain itul, modell ini melnulntult sifat 

telrtelntul dari siswa selpelrti kelrja sama, yang dapat melnyelbabkan kelcelndelrulngan anak 

ulntulk melnjadi malas bellajar selcara mandiri karelna belrgantulng pada telman-telmannya. 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilaksanakan, pelnelliti melnyimpullkan adanya 

pelrulbahan yang signifikan, mullai dari skor rata-rata mulrid dari 47,73 melnjadi 75,88. 

Mulrid yang melmelnulhi kritelria keltulntasan dari 4% belrtambah melnjadi 85% dan 

katelgori yang tidak melmelnulhi kritelria keltulntasan dari 96% melnjadi 15%. Analisis data 

belrdasarkan hasil statistik infelrelnsial jelnis ulji t dipelrolelh nilai t hitulng 11,58 > t tablel 

2,063899 maka dinyatakan modell Roulnd Tablel belrpelngarulh telrhadap hasil bellajar mulrid 

kellas V SD Inprels Pabangiang. 

 

KESIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan dapat disimpullkan bahwa 

prosels pelmbellajaran delngan pelnelrapan modell pelmbellajaran roulnd tablel telrhadap 

keltelrampilan melnullis celrita pelndelk dapat melningkatkan hasil bellajar mulrid SD Inprels 

Pabangiang Kab. Gowa. Hal ini dibulktikan delngan data selbellulm pelnelrapan modell 

pelmbellajaran roulnd tablel telrgolong sangat relndah delngan nilai rata-rata yaitul 47,73 dan 

seltellah pelnelrapan modell pelmbellajaran roulnd tablel melngalami pelningkatan delngan 

nilai rata-rata yaitul 75,88.  

Hasil ulji hipotelsis yang suldah dilakulkan maka dipelrolelh nilai thitulng 11,58 > ttabell 

2,063899. Dimana belrarti ada pelngarulh telrhadap pelnelrapan modell pelmbellajaran 

Roulnd Tabell telhadap kelmampulan melnullis celrita pelndelk kellas V SD Inprels Pabangiang 

kab Gowa. 
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